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ABSTRAKS

Desa siaga adalah desa yang penduduknya memiliki kesiapan sumber daya
dan kemampuan serta kemauan untuk mencegah dan mengatass masalah-masalah
kesehatan, bencana dan kegawatdaruratan kesehatan secara mandiri. Data kriteria
penentuan desa siaga yaitu keberadaan dan keaktifan forum desa, keberadaan kader
pemberdayaan masyarakat, kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan
kesehatan, keberadaan UKBM, tercakupnya pendanaan untuk pengembangan desa,
peran serta aktif masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, peraturan ditingkat
desa yang melandas dan mengatur tentang pengembangan desa, pembinaan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di desa baik di lingkungan desa maupun
masyarakatnya. Pencapaian target desa siaga di setiap desa di Kecamatan
Kalibagor memerlukan data. Data-data tersebut didapatkan dari pelayanan
kesechatan yang dilakukan di puskesmas setiap bulannya, pemantauan wilayah
setempat yang dilakukan di masing-masing desa. Dengan memanfaatkan suatu
sisteminformasi penunjang keputusan maka akan diperoleh desa siaga di suatu desa
di Kecamatan Kalibagor. Sstem informasi penunjang keputusan yang dibuat
menggunakan metode Fuzzy AHP. Hasil penelitian ini akan menghasilkan desa siaga
yang akan membandingkan setiap kriteria agar tercapai target sesuai dengan
indikator desa siaga.

Kata Kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Kesehatan | bu dan Anak, Fuzzy AHP
PENDAHULUAN

Desa siaga adalah desa yang penduduknya memiliki kesiapan sumber daya dan
kemampuan serta kemauan untuk mencegah dan mengatass masalah-masalah
kesehatan, bencana dan kegawatdaruratan kesehatan secara mandiri. Sebuah Desa
dikatakan menjadi desa siaga apabila desa tersebut telah memiliki sekurang-
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kurangnya sebuah Pos Kesehatan Desa (Poskesdes) (Depkes, 2007) 4.
Pengembangan desa siaga merupakan upaya memberdayakan masyarakat agar
memiliki kesigpan sumber daya dan kemampuan serta kemauan untuk mencegah dan
mengatasi masalah-masalah kesehatan, bencana dan kegawat daruratan kesehatan
secara mandiri, khususnya di bidang kesehatan ibu dan anak. UKBM (Upaya
Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat) yang dibentuk di desa dalam rangka upaya
mendekatkan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat desa. Poskesdes dikelola
oleh satu orang bidan dan minimal dua orang kader dan merupakan koordinator dari
UKBM. Pelayanan kesehatan dasar sesuai dengan kewenangan bidan, bilatidak dapat
ditangani dirujuk ke Puskesmas Pembantu atau Puskesmas. (KMK RI No 564 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Desa Siaga) 2. Kriteria penetuan desa siaga
adalah sebagal berikut:

Caranya adalah dengan membandingkan secara berpasangan keunggulan tiap-tiap
desa pada kriteria berikut ini:

K epedulian pemerintah desa

K eberadaan kader pemberdayaan masyarakat

Kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dasar
Keberadaan UKBM (Upaya K esehatan Bersumber Daya M asyarakat)
Tercakupnya pendanaan untuk pengembangan desa

Peran serta aktif masyarakat dan ormas dalam kegiatan kesehatan
Peraturan ditingkat desa yang mengatur tentang pengembangan desa
Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di desa

© N O ~ODNPRE

Puskesmas Kalibagor adalah salah satu unit pelayanan kesehatan masyarakat
yang mencakup 12 desa di Kecamatan Kalibagor sudah selayaknya memberikan
pelayanan ke semua desa tersebut. Pencapaian target di setiap desa di Kecamatan
Kalibagor memerlukan data. Data-data tersebut didapatkan dari pelayanan kesehatan
yang dilakukan di puskesmas setigp bulannya. Data kemudian diolah untuk
menentukan desa manakah yang menjadi desa siaga. Hasilnya masih diproses secara

manual dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel yang memiliki banyak
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kelemahan. Penelitian ini akan mengembangkan suatu sistem penunjang keputusan
untuk menentukan desa siaga dengan bobot nilai tertinggi di Kecamatan Kalibagor.

Turban (2005) mendefinisikan SPK sebagai sistem informasi berbasis komputer
yang adaptif, interaktif, fleksibel, yang secara khusus dikembangkan untuk
mendukung solusi dari pemasalahan mangemen yang tidak terstruktur untuk
meningkatkan  kualitas pengambilan keputusan. Sistem Pendukung Keputusan
(Decission Support System) adalah sistem informasi berbasis komputer yang
menyediakan dukungan informasi yang interaktif bagi manger dan praktisi bisnis
selama proses pengambilan keputusan. Sistem Pendukung Keputusan menggunakan
(1) model andlitis, (2) database, (3) penilaian dan pandangan pembuat keputusan dan
(4) proses pemodelan berbasis komputer yang interaktif untuk mendukung
pembuatan keputusan bisnis yang semi terstruktur (O’Brien, 2005) €,

Metode AHP ini membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan
melakukan struktur terhadap suatu hierarki kriteria, pihak yang berkepentingan, hasil
dan dengan menarik berbagai pertimbangan guna mengembangkan bobot atau
prioritas. Metode ini juga menggabungkan kekuatan dari perasaan dan logika yang
bersangkutan pada berbagai persoalan, lalu mensintesis berbagai pertimbangan yang
beragam menjadi hasil yang cocok dengan perkiraan kita secara intuitif sebagaimana
yang dipresentasikan pada pertimbangan yang telah dibuat!™.

Logika fuzzy merupakan salah satu komponen pembentuk soft computing.
Logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965.
Dasar logika fuzzy adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori himpunan fuzzy, peranan
dergat keanggotaan sebagai penentu keberadaan elemen dalam suatu himpunan
sangatlah penting. Nila keanggotaan atau dergjat keanggotaan atau membership
function menjadi ciri utama dari penalaran dengan logika fuzzy tersebut [,

Implementasi metode AHP untuk pengambilan keputusan telah banyak telah
banyak dilakukan, berikut contoh-contoh metpde AHP yang pernah dikembangkan
dalam berbagai kasus. Penelitian Rina Fati, dkk. (2011) membahas tentang
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Pemanfaatan AHP (Analytical Hierarchy Process) sebagai Model Sistem Pendukung
Keputusan Penentuan Desa Posdaya, penelitian ini menggunakan kriteria utama
dalam menentukan desa mandiri berbasis posdaya dari aspek ekonomi, pendidikan,
kesehatan dan lingkungan!®!,

Penelitian Jasril, dkk. (2011) tentang Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Pemilihan Karyawan Terbaik Menggunakan Metode Fuzzy-AHP (F-AHP). Kriteria
kriteria yang digunakan antara lain adalah SOP (Standar Operational Procedure),
sikap dan kepribadian, penilaian konsumen, dan penilaian lingkungan kerja atau tim.
Metode yang digunakan adalah Fuzzy Analitycal Hierarchy Process dengan
pendekatan model Chang!¥.

Penelitian Nurrochmah, DPA. dkk (2009) yang membahas tentang Sistem
Pendukung Keputusan Perencanaan Strategis Kinerja Instanss Pemerintah
Menggunakan Metode AHP (Study Kasus di DEPERINDAG). Bahasa pemrograman
yang digunakan adalah Visual Basic dengan database Ms. Access. Kriteria yang
digunakan untuk proses perencanaan strategis instansi adalah faktor internal dan
eksternal instansi tersebut, kemudian faktor SWOT,

Hasil kaian dan riset di atas menunjukkan bahwa metode AHP telah
diimplementasikan secara luas, dalam beragam sistem penujang keputusan, dan dapat
menjadi solusi untuk integrasi dan interoperabilitas antar sistem informasi yang

heterogen.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian Terapan. Penelitian terapan

adalah pendlitian yang dikerjakan dengan maksud untuk menerapkan, menguji, dan
mengevaluasi kemampuan suatu teori yang diterapakan dalam pemecahan
permasal ahan praktis.
1. Alat Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan beberapa perangkat keras. Tabel 1 menjelaskan

spesifikasi perangkat keras tersebut.
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Tabel 1. Spesifikasi Perangkat Keras

No Spesifikasi Jumlah (Unit)
PC (Personal Computer) :
Processor Corei3 .
L | RaM DDR32GB 1Unit
Harddisk SATA2 500 GB

Perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sistem operas

Microsoft Windows, ASP.Net mvc4d sebagal bahasa pemrograman yang digunakan

untuk membuat sistem informasi pendukung keputusan, SQL Server 2008 sebagai

database untuk menampung data yang digunakan, dan Web Matrix sebagai

pemrograman web.
2. Tahapan Penelitian
a. Analisis Kebutuhan Fungsional

Pada tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan fungsional yang membahas fitur

aplikasi yang dibutuhkan oleh user dalam hal ini yaitu Kepala Puskesmas,

Camat dan Kepala Dinkes Kabupaten Banyumas untuk berinteraksi dengan

komputer. Dokumentasi kebutuhan fungsional menggunakan diagram konteks.

b. Desain Aplikasi

Adapun tahapan proses penelitian dapat dilihat pada diagram aur proses

Gambar 1 berikut ini:

IMPLEMENTASI

ANALISISSISTEM DESAIN SISTEM
1. Andlisis kebutuhan | | 1. Desain sistem dengan
fungsional -' diagram konteks
2. Andlisis kebutuhan non 2. Desain sistem
fungsional informasi penunjang
3. Andisis sistem yang keputusan dengan
sedang berjalan metode Fuzzy AHP
3. Desain interface
dengan aplikasi web

Membuat sistem
informasi penunjang
keputusan dengan
metode Fuzzy AHP

-

PENGUJIAN

pengujian
fungsional
sistem

Gambar 1. Alur Pendlitian

Jurnal Telematika Vol 9 No. 1 Februari 2016
ISSN : 1979 — 925X e-ISSN : 2442 - 4528

31




Rancang Bangun Sistem Informasi Pendukung Keputusan Penentuan Desa Saga Di Puskesmas Kalibagor Kabupaten

Banyumas

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Kebutuhan Fungsional

K ebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses-proses yang harus

dilakukan oleh sistem. Kebutuhan fungsional dari sistem informasi pendukung

keputusan penentuan desa siaga sebagai berikut :

a. Pendataan Desa Siaga

1) User memasukkan data kriteria penentuan desa siaga yaitu keberadaan dan

keaktifan forum desa, keberadaan kader pemberdayaan masyarakat,
kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan, keberadaan
UKBM, tercakupnya pendanaan untuk pengembangan desa, peran serta aktif
masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, peraturan ditingkat desa yang
melandasi dan mengatur tentang pengembangan desa, pembinaan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di desa.

2) User dapat memasukkan data untuk kriteria baru apabila diperlukan kriteria

baru.

3) Kepala Puskesmas dapat memasukkan data untuk kriteria baru apabila

diperlukan kriteria baru.

b. Perhitungan Fuzzy AHP

1) Kepala Puskesmas dapat memasukkan nilai bobot untuk penentuan desa

siaga, yaitu ditentukan oleh keberadaan dan keaktifan forum desa,
keberadaan kader pemberdayaan masyarakat, kemudahan akses masyarakat
terhadap pelayanan kesehatan, keberadaan UKBM, tercakupnya pendanaan
untuk pengembangan desa, peran serta aktif masyarakat dan organisas
kemasyarakatan, peraturan ditingkat desa yang melandasi dan mengatur
tentang pengembangan desa, pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di desa.

2) Camat dapat memasukkan nilai bobot untuk penentuan desa siaga, yaitu

ditentukan oleh keberadaan dan keaktifan forum desa, keberadaan kader
pemberdayaan masyarakat, kemudahan akses masyarakat terhadap
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pelayanan kesehatan, keberadaan UKBM, tercakupnya pendanaan untuk
pengembangan desa, peran serta aktif masyarakat dan organisas
kemasyarakatan, peraturan ditingkat desa yang melandasi dan mengatur
tentang pengembangan desa, pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di desa.

3) Kepala Dinas Kesehatan dapat memasukkan nilai bobot untuk penentuan
desa siaga, yaitu ditentukan oleh keberadaan dan keaktifan forum desa,
keberadaan kader pemberdayaan masyarakat, kemudahan akses masyarakat
terhadap pelayanan kesehatan, keberadaan UKBM, tercakupnya pendanaan
untuk pengembangan desa, peran serta aktif masyarakat dan organisasi
kemasyarakatan, peraturan ditingkat desa yang melandasi dan mengatur
tentang pengembangan desa, pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) di desa.

c. Output dari sistem informasi pendukung keputusan penentuan desa siaga di
Puskesmas Kalibagor berupa data perangkingan desa siaga selama periode satu
bulan. Output tersebut dalam bentuk tabel yang memperlihatkan nilai bobot
masing-masing kriteria yaitu ada sembilan kriteria penentuan desa siaga untuk
dua belas aternatif yaitu 12 desa di Kecamatan Kalibagor yang telah diproses
dengan metode Fuzzy AHP.

2. Andisis Kebutuhan Non-Fungsional
Anadisis kebutuhan non fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikas
kebutuhan untuk sistem. Spesifikasi kebutuhan melibatkan analisis perangkat

keras/hardware, analisis perangkat |unak/software, analisis pengguna/user.

a. Hardware
Komputer dengan spesifikasi sesuai untuk menjalankan software dalam
penelitian dengan spesifikasi: PC (Personal Computer) : processor Core i3,
RAM DDR3 2 GB dan harddisk SATA2 500 GB
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b. Software
1) Digunakan pada sistem operasi Microsoft Windows.
2) ASP.Net mvc4 sebagai bahasa pemrograman.
3) SQL Server 2008 sebagai database.
4) Web Matrix sebagai pemrograman web.

c. Brainware
Perangkat manusia memegang peranan penting dalam pengembangan suatu
sistem, perangkat inilah yang nantinya akan mengoperasikan teknologi tersebut.
Oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan terhadap perangkat manusia yang
akan menggunakan sistem baru tersebut nantinya. Adapun kebutuhan perangkat
manusia yang dibutuhkan adalah admin/user. User ini memiliki hak penuh
untuk melakukan pengaturan sistem dan tidak semua orang memiliki hak yang

sama. Hal tersebut demi keamanan sistem yang ada.

3. Operasional
Terkoneks internet baik pihak Puskesmas Kalibagor maupun Dinas Kesehatan
Kabupaten Banyumeas.

4. Security
Puskesmas Kalibagor mempunyai hak akses terhadap sistem informasi pendukung
keputusan penentuan desa siaga yang ada di Dinas Kesehatan Kabupaten
Banyumas.

5. Informasi
Digunakan untuk menampilkan sistem informasi pendukung keputusan penentuan
desa siaga pada website Dinas K esehatan Kabupaten Banyumas.

6. Performance
Bidan desa yang ada di Puskesmas Kalibagor mampu menampilkan data desa

dengan pencapaian target KIA tertinggi dalam setiap bulannya.
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7. Analisis Mangemen Data

Berikut adalah data-data yang dibutuhkan dalam membentuk sebuah komponen

mangjemen database, dalam rangka membangun sistem informasi pendukung

keputusan guna membantu proses penentuan desa siaga yang tepat terdiri dari:
a. Data Internal

Berupa data 9 (sembilan) kriteria/indikator penentuan desa siaga yaitu antara
lain keberadaan dan keaktifan forum desa, keberadaan kader pemberdayaan
masyarakat, kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan,
keberadaan UKBM, tercakupnya pendanaan untuk pengembangan desa, peran
serta aktif masyarakat dan organisasi kemasyarakatan, peraturan ditingkat desa
yang melandasi dan mengatur tentang pengembangan desa, pembinaan Perilaku
Hidup Bersh dan Sehat (PHBS) di desa data desa, serta data lain yang
mendukung dalam menentukan proses penentuan desa siaga.

. Data Privat

Penentuan item-item dari aspek-aspek yang telah ditentukan sebelumnya (data

bidan desa).

8. Analisis Manaemen Model

a. Rancangan Sistem

1) Context Diagram
Dengan pembuatan suatu diagram konteks dari sistem, pendekatan struktur
ini mengambarkan sistem secara garis besar yang kemudian akan dipecah
menjadi bagian-bagian lebih rinci. Gambar berikut ini adalah context
diagram dari Sistem Informasi Pendukung Keputusan Penentuan Desa
Siaga di Puskesmas Kalibagor Kabupaten Banyumas:
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Hasil perhitungan dan perangkingan fuzzy AHP
Camal . Milai bobat allermatif

5 ; Hasal parhifungan dan perangkingan fuzsy AHP
- . LT i -
| Kepala Puskesmas Wikl Bobod alternatif Sistem informas
- * pendukung Kepulusan
Haxsal perhifuncgan dan perangkingan fuzzy AHP | penentuan desa slaga
' N ! ¥ di Puskesmas Kalibagar

Kapaia Dinkas ) ot
i ; = s bobot aliernatii _\, Kabupaten Banyumas
Nia: bobot kriteria N
Bidan Desa Hazil peehitungan bobol knena

| -

Gambar 2. Context Diagram Sistem Pendukung K eputusan Penentuan Desa

2)

Siaga
Pada gambar diagram konteks dijelaskan bahwa yang menggunakan sistem
informasi pendukung keputusan penentuan desa siaga menggunakan Fuzzy
AHP adalah user (pengguna), pengguna adalah orang yang memberikan
bobot penilaian kepada desa siaga di Kecamatan Kalibagor. Pengguna
dapat berinteraksi langsung dengan sistem dengan memberikan masukan
berupa data kriteria dan bobot kriteria, kemudian sistem memberikan
umpan balik berupa hasil perhitungan dan hasil perangkingan
menggunakan Fuzzy AHP.
Struktur Hierarki Sistem Informasi Penunjang K eputusan
Penilaian aternatif pada sistem informasi pendukung keputusan penentuan
desa siaga di Pusksmas Kalibagor Kabupaten Banyumas ini dilakukan
dengan metode langsung (direct), yaitu metode yang digunakan untuk
memasukkan data kuantitatif. Biasanya nilai-nilai ini berasal dari sebuah
analisis sebelumnya atau dari pengalaman dan pengertian yang detail dari
masalah keputusan tersebut. Jika pengambil keputusan memiliki
pengalaman atau pemahaman yang bailk mengenai masalah yang dihadapi,
maka pengambil keputusan dapat langsung memasukkan pembobotan dari
setiap aternatif.
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Gambar 3. Struktur Hierarki Sistem Informasi Penunjang K eputusan

K eterangan Gambar 4:

a) Hierarki terbawah adalah nama-nama desa di Kecamatan Kalibagor
Kabupaten Banyumas.

b) Hierarki kedua adalah kriteria-kriteria yang dipakai untuk menganalisis
penentuan desa siaga dengan pencapaian target tertinggi yaitu 11
indikator dasar pelayanan KIA yg dikelompokkan menjadi tiga
kelompok.

c) Hierarki ketiga adalah hierarki yang beris nama desa dengan
pencapaian target KIA tertinggi. Desa inilah yang menjadi desa
percontohan di Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas.

9. Implementas
a. Tampilan User Interface
Tampilan halaman utama dari website sistem informasi penunjang keputusan
penentuan desa siaga di Puskesmas kalibagor Kabupaten Banyumas.
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Proses pemilihan dess siaga KIA dangan sistem ini secara umum mengibuti langhah-langkah sehagai ber kut ;

ﬂ Menyiaghan Daia
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Gambar 4: Tampilan Halaman Utama Website Sistem Informasi Penunjang

Keputusan

b. Tampilan Haaman Analisis
Tampilan halaman analisis untuk menganalisis tiap-tiap kriteria yang dibagi
menjadi 3 yaitu pelayanan ibu hamil, pelayanan bayi dan pelayanan balita.

I Keazeedlay azme ik d00a | | KRearreas ke penaredsima e el e L~
3 b TR T O I T P T N L | Y I A b B XL (A
| Keazeilan azme b doa | | . d LA
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L1id
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Gambar 5: Tampilan Halaman Analisis Sistem Informasi Penunjang

Keputusan
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c. Tampilan Halaman Hasll
Berikut tampilan halaman hasil penilaian bobot kriteria dan bobot alternatif

penilaian desa siaga di Kecamatan Kalibagor:
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Gambar 6. Tampilan Halaman Hasil Sistem Informasi Penunjang K eputusan
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesmpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan dari tahap awal sampa dengan proses

pengujian, dapat disimpulkan bahwa dengan diimplementasikannya Sistem

Informasi Penunjang Keputusan Penentuan Desa Siaga di Puskesmas Kalibagor

Kabupaten Banyumas disimpulkan sebagai berikut :

a. Sistem dapat menerapkan metode F-AHP dalam menentukan desa siaga
dengan cara bidan desa memberikan bobot nilai terhadap setiap kriteria yang
dibandingkan dan tim penilai yaitu Camat, Kepala Puskesmas Kalibagor,
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Banyumas memberikan bobot nilai
terhadap setiap aternatif/desa di Kecamatan Kalibagor maka diperoleh hasil
yaitu desa siaga di Kecamatan Kalibagor dengan bobot nilai tertinggi

b. Sistem dapat membantu mencari dan menentukan desa siaga di Puskesmas
Kalibagor dengan memberikan bobot nilai kepada kriteria desa siaga yaitu 9
(sembilan) indikator/kriteria desa siaga yang telah ditentukan oleh Keputusan
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Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 564/MENKES/SK/V I 11/2006,
tentang Pedoman Pelaksanaan Pengembangan Desa Siaga, antara lain
keberadaan dan keaktifan forum desa, keberadaan kader pemberdayaan
masyarakat, kemudahan akses masyarakat terhadap pelayanan kesehatan,
keberadaan UKBM, tercakupnya pendanaan untuk pengembangan desa, peran
aktif masyarakat dan organisas kemasyarakatan, peraturan ditingkat desa
yang melandasi dan mengatur tentang pengembangan desa, pembinaan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di desa.

Perancangan dan implementasi untuk membuat sistem informasi pendukung
keputusan yang diterapkan dalam bidang kesehatan khususnya penentuan desa
siaga di Puskesmas Kalibagor yaitu dengan menggunakan metode F-AHP
yang membandingkan bobot nilai setigp kriteria desa siaga untuk setiap
alternatif/desa di Kecamatan Kalibagor dan membandingkan bobot nilai setiap
aternatif, sehingga diperoleh sebuah keputusan yaitu desa dengan bobot nilai
tertinggi. Implementasinya berupa sistem informasi pendukung keputusan
menggunakan metode F-AHP untuk menentukan desa siaga yang diterapkan
di Puskesmas Kalibagor.

Manfaat yang diperoleh dengan meneragpkan metode Fuzzy AHP dalam
penentuan desa siaga ini yaitu dapat mengembangkan sebuah aplikasi
pendukung keputusan yang dapat memberikan rekomendasi alternatif untuk
pengambil keputusan, sehingga proses penentuan desa siaga dapat
berlangsung secara efektif dan efisien serta menghasilkan keputusan yang
objektif.

Manfaat yang diperoleh yaitu sebagai suatu usaha untuk mendapatkan solusi
terbaik atas permasalahan multiple criteria decision making dapat digunakan
Fuzzy Analitical Hierarky Process (F-AHP), yang dalam implementasinya
akan memunculkan beberapa alternatif solusi berdasarkan hasil ranking
kumulatif, yang kemudian dapat dipilih satu solusi tertentu, berdasarkan
kriteria tambahan dari pemegang kebijakan (pimpinan). Kemudian, beberapa
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aternatif solusi tersebut dapat dijadikan referensi tim pengambil keputusan
untuk digukan kepada pimpinan mereka, sehingga pimpinan mereka dapat
memilih satu solusi dari beberapa alternatif solusi yang ada, dan diharapkan
dapat diambil keputusan terbaik yang menguntungkan.
2. Saran

Berdasarkan hasil yang ditemukan dan dicapai pada penelitian ini, maka terdapat

beberapa saran yang dapat diberikan, antaralain:

a. Melakukan pengujian dengan metode yang berbeda.

b. Melakukan pengujian berdasarkan pengaruh jarak kelahiran pada sebuah
keluarga.
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